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ABSTRAK 

 

Data atmosfer-laut dari Research Moored Array for African–Asian–Australian Monsoon 

Analysis and Prediction (RAMA) buoys di sepanjang ekuator Samudera India digunakan 

untuk memvalidasi data atmosfer-laut yang dicatat oleh satelit WindSat. Tiga RAMA buoys 

dipasang pada 67ºE, 80.5ºE and 90ºE sepanjang ekuator yang digunakan untuk mengevaluasi 

temperatur permukaan laut, kecepatan angin, dan curah hujan yang diperoleh dari satelit 

WindSat selama 2013 – 2015, kecuali curah hujan di bagian timur ekuator Samudera India 

(2006 – 2009). Temperatur permukaan laut WindSat menunjukkan korelasi yang signifikan 

dari pengukuran RAMA buoys, dengan koefisien korelasi masing-masing 0.95, 0.88 and 0.83 

di setiap RAMA buoys. Root Mean Square Error (RMSE) dari temperatur permukaan laut 

WindSat relatif terhadap data RAMA buoys yakni 0.28, 0.29 and 0.32 ºC. Dalam penelitian ini, 

kualitas kecepatan angin WindSat juga relative cukup baik, dengan koefisien korelasi masing-

masing 0.64, 0.7 and 0.58 di setiap RAMA buoys. Nilai RMSE dari kecepatan angin masing-

masing yakni 1.46, 1.37 and 1.63 m s
-1

. Sementara itu, curah hujan WindSat memiliki korelasi 

yang lemah dari pengukuran RAMA buoys, khususnya di bagian timur ekuator Samudera 

India. Koefisien korelasi di setiap RAMA buoys yakni 0.41, 0.27 and 0.2. Nilai RMSE curah 

hujan masing masing yakni 0.61, 0.52 and 1.18 mm/day. Setelah dilakukan korelasi dan 

analisis terhadap penyimpangan data, secara keseluruhan data satelit WindSat untuk setiap 

parameter pengukuran dapat digunakan untuk menggantikan data dari pengukuran in-situ. 
 

Kata kunci: curah hujan, RAMA buoys, temperatur permukaan laut, satelit WindSat, 

kecepatan angin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

WINDSAT AND RAMA BUOY : A COMPARISON OF OCEAN-ATMOSPHERE 

DATA ALONG THE EQUATORIAL INDIAN 
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08121002058 

 

ABSTRACT 

 

Ocean-atmosphere data from the Research Moored Array for African–Asian–Australian 

Monsoon Analysis and Prediction (RAMA) buoys deployed along the equatorial Indian 

Ocean were used for validating the ocean-atmosphere data recorded by the WindSat satellite. 

Three RAMA buoys mounted at 67ºE, 80.5ºE and 90ºE along the equator were used to 

evaluate the sea surface temperature (SST), wind speeds and precipitation obtained by the 

WindSat satellite during 2013 – 2015, except for precipitation in the eastern equatorial Indian 

Ocean (2006 – 2009). The SST from WindSat shows significant correlation with that from 

RAMA buoy, with coefficient correlations of 0.95, 0.88 and 0.83 in each RAMA buoys, 

respectively. The root mean square errors (RMSEs) of the WindSat SST relative to RAMA 

buoy data were 0.28, 0.29 and 0.32 ºC, respectively. in this study. The quality performances 

of the WindSat wind speed were also satisfactory, with coefficient correlation of 0.64, 0.7 and 

0.58 in each RAMA buoy, respectively. The corresponding RMSEs of the wind speeds were 

1.46, 1.37 and 1.63 m s
-1

, respectively. Meanwhile, the WindSat precipitations reveal weak 

correlation with RAMA buoy data, in particular in the eastern equatorial Indian Ocean. The 

coefficient correlations in each RAMA buoys were 0.41, 0.27 and 0.2, respectively. The 

corresponding RMSEs of the precipitation were 0.61, 0.52 and 1.18 mm/day, respectively. 

After have done correlation and analysis toward measurement errors, overall the WindSat 

satellite data for each measurement parameters can be used to replace in-situ observation data. 

 

Keywords: precipitation, RAMA buoys, sea surface temperature, WindSat satellite, wind 

speed.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Wilayah Samudera India sebagian besar dikelilingi oleh daratan. Di sebelah utara 

terdapat benua Asia, di sebelah timur berbatasan dengan benua Australia, dan di sebelah 

barat terdapat benua Afrika. Tidak seperti dua Samudera Pasifik dan Samudera Atlantik, 

Samudera India tidak terhubung langsung dengan kutub utara, di mana sisi utara 

Samudera India dibatasi oleh daratan Asia yang letaknya masih di lintang tropis. 

Samudera India juga merupakan salah satu samudera terkecil yang ada dengan bentang 

Utara – Selatan sepanjang ±9.600 km yang melintang dari Teluk Bengal di sisi utara 

hingga ke Antartika di sisi selatan, dan bentang Timur – Barat sepanjang ±7.800 km 

yang membujur dari Afika Selatan di sebelah barat sampai dengan pantai Barat 

Australia di sisi timurnya. Luas total dari wilayah Samudera India adalah ±74  10
2 

km
2
 

(termasuk perairan samudera di kutub Selatan). Jika kita tidak memasukkan wilayah 

perairan samudera di kutub selatan, maka total luas wilayah Samudera India hanya  ± 48 

 10
6 

km
2  

(Tomzack, 2001). 

Karena keunikan posisi geografis Samudera India, maka dinamika sirkulasi laut dan 

atmosfer di Samudera India juga memiliki karakteristik yang unik dan berbeda dari 

sirkulasi laut dan atmosfer di Samudera Pasifik dan Samudera Atlantik. Sirkulasi angin 

di Samudera India didominasi oleh angin monsun yang berubah arah setiap enam bulan 

(Schott dan McCreary, 2001). Sementara itu, sirkulasi laut khususnya di sekitar ekuator 

Samudera India dicirikan dengan adanya arus Wyrtki (Wyrtki, 1973). Arus Wyrtki 

merupakan arus permukaan yang mengalir dari barat ke timur sepanjang ekuator 

Samudera India. Arus Wyrtki ini memiliki peran penting dalam mendistribusikan massa 

air dan bahang di Samudera India. 

Sejauh ini, data-data hasil pengukuran in-situ di Samudera India masih sangat 

terbatas dan jauh tertinggal jika dibandingkan dengan dua Samudera lainnya. Salah satu 

program kerjasama multi-nasional untuk melakukan pengukuran in-situ di Samudera 

India adalah Research Moored Array for African–Asian–Australian Monsoon Analysis 

and Prediction (RAMA) buoy network. Program RAMA merupakan bagian dari 

kegiatan kerjasama multi-nasional untuk pengukuran in-situ di daerah tropis yang 



 

2 

 

dikenal dengan nama Tropical Atmosphere Ocean (TAO) project. Parameter-parameter 

pengukuran mencakup parameter dinamika atmosfer dan parameter dinamika laut. 

Parameter-parameter dinamika atmosfer mencakup radiasi matahari, angin, curah 

hujan, temperatur, kelembaban, dan tekanan atmosfer. Sementara itu, parameter 

dinamika laut meliputi arus, temperatur dan salinitas. 

Keberadaan data hasil pengukuruan program RAMA ini dapat dimanfaatkan dalam 

kajian-kajian untuk memahami dinamika sirkulasi dan dinamika interaksi atmosfer dan 

laut di Samudera India. Selain itu, data hasil pengukuran program RAMA juga dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk validasi data hasil pengukuran menggunakan 

penginderaan jauh. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan untuk menguji tingkat akurasi data hasil pengukuran 

satelit WindSat dengan cara melakukan uji statistik atmosfer-laut dengan data referensi 

hasil pengukuran RAMA Buoys. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Data pengukuran in-situ yang akan dijadikan sebagai data referensi adalah data 

hasil pengukuran RAMA Buoy di tiga lokasi sepanjang ekuator Samudera India, masing-

masing pada posisi (0˚LU, 67˚BT), (0˚LU, 80.5˚BT) dan (0˚LU, 90˚BT). Parameter 

pengukuran yang akan diuji meliputi temperatur permukaan laut, curah hujan dan 

kecepatan angin. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari latar belakang yang diuraikan di atas, maka penelitian ini ditujukan 

untuk mengkaji tingkat akurasi data hasil pengukuran penginderaan jauh melalui 

serangkain uji statistik.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara kuantitatif tingkat 

akurasi data penginderaan jauh sehingga bermanfaat untuk mendukung kajian dinamika 

sirkulasi laut-atmosfer di Samudera India. 
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